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ABSTRAK

Perubahan penggunaan lahan pada dasarnya diakibatkan oleh pelaksanaan pembangunan,
pertumbuhan penduduk yang pesat serta bertambahnya tuntutan kebutuhan masyarakat akan
lahan, dan seringkali menjadi benturan kepentingan atas penggunaan lahan serta sering terjadi
ketidaksesuaian antara penggunaan lahan dengen rencana. Salah satu contoh pembangunan
infrastruktur ~ jalan primer yang berada di Kabupaten Garut yang dikhawatirkan akan
mempengaruhi perubahan penggunaan lahan di sekitaran jalan primer yaitu: jalan arteri primer,
jalan kolektor primer, dan jalan lokal primer. Tujuan penlitian ini adalah mengetahui
bagaimana Perbedaan perubahan penggunaan lahan berdasarkan infrastruktur jalan di
Kabupaten Garut. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan analisis
Rantai markov untuk melihat perubahan yang terjadi dari tahun 2011 sampai 2020, metode
Celluer Automata yang digunakan untuk proyeksi perubahan penggunaan lahan tahun 2030,
dan prediksi dioverlay dengan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Garut 2011-2031 untuk
melihat kesesuaian ruang. Kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya perbedaan perubahan
penggunaan lahan berdasarkan infrastruktur jalan di Kabupaten Garut.

Kata kunci: Perubahan Penggunaan Lahan, Jalan Primer, Rantai Markov, Cellular Automata
ABSTRAK

Changes in land use are basically caused by the implementation of development, rapid
population growth and the increasing demands of community needs for land, and often
becomes a confiict of interest over land use and there is often a mismatch between land use
and plans. One example of the construction of primary road infrastructure in Garut Regency
which is feared will affect land use changes around the primary road, namely: primary arterial
roads, primary collector roads, and primary local roads. The purpose of this study is to find out
how the differences in land use changes based on road infrastructure in Garut Regency. This
study uses a quantitative method using Markov Chain analysis to see changes that occur from
2011 to 2020, the Celluer Automata method is used for projecting land use changes in 2030,
and predictions are overlaid with the 2011-2031 Garut Regency Spatial Plan to see suitability.
room. The conclusion of this study is that there are differences in land use changes based on
road infrastructure in Garut Regency.

Keywords: Land Use Change, Primary Road, Markov Chain, Cellular Automata
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1. PENDAHULUAN

Salah satu hal yang penting pada pelaksanaan pembangunan adalah perubahan penggunaan
lahan (Lisdiyono,2004). Adanya peningkatan jumlah penduduk menyebabkan munculnya isu-isu
mengenai lahan seperti ketidaksesuaian antara penggunaan lahan dengan peruntukkannya.
Sujarto (1985) menyatakan bahwa jika ketersediaan lahan pada suatu wilayah terbatas dan
tidak bisa ditambah, maka permasalahan tersebut akan tetap ada, kecuali jika dilakukan
kegiatan reklamasi. Dengan adanya keterbatasan lahan akan mengakibatkan perkembangan
kota secara fisik yang hanya mengarah ke daerah pinggiran kota.

Infrastruktur jalan ialah salah satu infrastruktur yang bisa mendorong pertumbuhan ekonomi
serta pembangunan ekonomi daerah. Oleh sebab itu, infrastruktur ini akan membawa banyak
manfaat bagi daerah aktif seperti manfaat ekonomi melalui integrasi menggunakan daerah yang
lebih maju. Selain itu, infrastruktur jalan juga memberikan pengaruh eksponensial yang akan
mendorong pertumbuhan sektor lain sehingga berdampak di pertumbuhan ekonomi suatu
negara. Infrastruktur jalan artinya salah satu pembangunan yang memerlukan perencanaan
yang matang sebab pembangunan jalan ini akan memakan waktu yang lama sehingga dapat
bertahan lama. Salah satu faktor krusial yang wajib diperhatikan saat pemerintahan mengambil
keputusan untuk membangun jalan adalah adanya perubahan penggunaan lahan di kawasan
pembangunan tadi.

Terdapatnya perubahan penggunaan lahan yang tak terkendali mengakibatkan pembangunan
yang tidak sesuai dengan perencanaan. Hal tersebut memberikan akibat terhadap lahan
pertanian yang produktif yang kemudian mengalami perubahan menjadi lahan terbangun yang
tidak terkendali. Berdasarkan kepala daerah Kabupaten Garut, Rudy Gunawan mengakui adanya
perubahan fungsi lahan yang relatif besar. Perubahan fungsi lahan tersebut dapat terlihat dari
adanya perubahan lahan pertanian produktif menjadi kawasan permukiman yang mencapai
hampir 150 hektar per tahunnya (Republika, 14 April 2017).

Daerah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah sekitaran jalan primer yang terdapat di
Kabupaten Garut yang terdiri dari 3 jalan pimer di antaranya adalah jalan arteri primer pada
koridor Jalan Malangbong yang merupakan jalan penghubung Pantai Selatan Garut, jalan
kolektor primer yang berada di Kabupaten Garut yang menghubungkan antar-kecamatan, serta
jalan lokal utama yang menghubungkan setiap desa yang terdapat pada Kabupaten Garut.
Peruntukkan pemanfaat lahan sekitaran jalan primer ini sudah ditetapkan pada Rencanan Tata
Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Garut tahun 2011-2031. Infrastruktur jalan yang terdapat
pada Kabupaten Garut merupakan jalan penghubung antar sentra-sentra kegiatan dalam rangka
percepatan pembangunan wilayah di sekitarnya. Terdapatnya perubahan penggunaan lahan
yang tak terkendali mengakibatkan pembangunan yang tidak sesuai dengan perencanaan

Kabupaten Garut saat ini merupakan salah satu wilayah yang akan dikembangkan berdasarkan
kebijakan dan strategi pengembangan tata ruang Kabupaten Garut dalam pengembangan
sistem jaringan prasarana jalan khususnya jalan raya utama berdasarkan Peraturan Daerah
No.6 Tahun 2019 perihal Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Garut Tahun 2011-2031.
Pembangunan jaringan jalan yang disebutkan adalah pembangunan jalan arteri primer dengan
rentang 101 km, jalan kolektor primer dengan rentang 271 km, serta jalan lokal primer dengan
rentang 467 km. Dengan adanya jalan primer tersebut tentu menyebabkan adanya perubahan
penggunaan lahan yang harus tetap memperhatikan kecocokan antara perencanaan
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pembangunan dengan kesesesuaian lahan di kawasan—kawasan jalan primer. Sebagai
akibatnya, hal tersebut mampu menjadi keuntungan tersendiri bagi pertumbuhan wilayah di
Kabupaten Garut.

Sehingga berdasarkan latar belakang dan permasalahan, maka tujuan penelitian yang ingin
dicapai adalah mengidentifikasi perbedaan perubahan penggunaan Ilahan berdasarkan
infrastruktur jalan dan memprediksi perubahan penggunaan lahan tahun 2030, kemudian
mengidentifikasi kesesuaian prediksi dengan rencana pola ruang RTRW Kabupaten Garut.
Tujuan tersebut dapat di jabarkan menjadi sasaran penelitian sebagai berikut :

1. Teridentifikasi perubahan dan perbandingan penggunaan lahan berdasarkan infrastruktur
jalan di Kabupaten Garut;

2. Teridentifikasi prediksi Penggunaan lahan tahun 2030 dengan menggunakan aplikasi
QGIS .

3. Teridentifikasi kesesuaian penggunaan lahan yang telah diprediksi dengan Rencana Pola
Ruang RTRW Kabupaten Garut 2011-2031

2. METODOLOGI

2.1 Variabel Yang Digunakan

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif deskriftif berbasis
spasial dengan menggunakan data vektor Shapefile dan raster. Data shapefile yang digunakan
sebagai data input dalam membangun model proyeksi perubahan penggunaan lahan pada
tahun 2030. Objek dalam penelitian ini adalah peruabahan penggunaan lahan berdasarkan
infrastruktur jalan yang berada di Kabupaten Garut dengan radius 2 km pada setiap kelas jalan
yang terdiri dari tiga kelas jalan yaitu jalan arteri primer, kolketor primer, dan jalan lokal primer
dengan skala 1:50.000. simulasi perubahan penggunalahan dimasa depan diolah menggunakan
Matriks Transisi Potential dan Cellular Automata Simulasi. Alat dan data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi:

1. Alat 2. Data
(a) Komputer/Laptop (a)Peta Penggunaan Lahan Tahun 2011, 2015, 2020.
(b) Sofrware ArcGIS (b)Peta Pola Ruang RTRW Kabupaten Garut Tahun 2011-2031

(c) QGIS 2.18.15

2.2 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dilakukan baik secara sekunder dan primer, adapun tujuan
pengumpulan data ini untuk meninjau ketersediaan data dan kebenaran data yang sudah
tersedia, metode pengumpulan data ini didapatkan dari sumber-sumber yang dapat dipercaya
dan dipertanggung jawabkan kebenarannya. Tahapan pengumpulan data ini merupakan tahap
awal sebelum melakukan analisis. Berkaitan dengan penelitian Perbedaan Perubahan
Penggunaan Lahan berdasarkan infrastruktur jalan di Kabupaten Garut, metode pengumpulan
data yang dilakukan adalah metode pengumpulan data sekunder.

Metode pengumpulan data sekunder, baik publik maupun non publik, adalah sumber data
penelitian yang diperoleh melalui media perantara atau tidak langsung dalam bentuk buku,
catatan, bukti yang ada, atau arsip. Dengan kata lain, peneliti perlu mengumpulkan data
dengan mengunjungi perpustakaan, pusat penelitian, pusat arsip, atau dengan membaca
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banyak buku yang berhubungan dengan penelitian. Berikut merupakan tabel kebutuhan data
sekunder:

Tabel 2.1 Kebutuhan Data

No Data Jenis Data Tahun Instansi

1 Peta Shapefile dan Raster data | 2011, BAPPEDA
Penggunaan | luasan penggunaan lahan | 2015, Kabupaten Garut
Lahan (ha) 2020 dan Dinas

Pekerjaan Umum
Kabupaten Garut

2 Kesesuaian | Peta Pola Ruang RTRW | 2011- BAPPEDA
Ruang Kabupaten Garut Berbentuk | 2031 Kabupaten Garut
Shapfile dan dokumen dan Dinas

Pekerjaan Umum
Kabupaten Garut

Sumber: Hasil Pengolahan 2022
2.3 Metode Analisis

¢ Analisis Perubahan Penggunaan Lahan

Pada tahapan ini dilakukan analisis perubahan penggunaan lahan dari tahun 2011, 2015, dan
2020 untuk menghasilkan nilai peluang perubahan penggunaan lahan pada tahun prediksi
dengena menggunakan matriks transisi potential modeling, model ini untuk memperoleh nilai
peluang perubahan untuk setiap kelas lahan bedasarkan kondisi yang terjadi sebelumnya.
Selanjutnya nilai peluang perubahan lahan ini menghasilkan transisi pada sebuah model untuk
dijadikan bahan pemodelan Celullar Automata.

¢ Prediksi Penggunaan Lahan

Pada tahapan ini merupakan lanjutan dari tahapan analisis Matriks Transisi Potential Modeling,
model celullar automata digunakan untuk pemodelan spasial prediksi penggunaan lahan pada
tahun yang diprediksi dengan dasar aturan transisi potential. Prediksi kecenderungan ini akan
dapa menajdi arahan unuj jenis penggunaan lahan yang berkembang di radius yang sudah
ditentukan pada jalan arteri primer, kolektor primer, dan lokal primer dengan radius 2 km
dengan skala 1:50.00 dan prediksi penggunaan lahan selama 10 tahun kedepan berdasarkan
kebiajakan dari review penataan ruang Kabupaten Garut. Dengan proses pengerjaan
memasukan data penggunaan lahan tahun 2011 sebagai acuan dasar tahun sebelum
pembangunan jalan tersebut, dan memasukan data penggunaan lahan tahun 2015 sebagai data
sesudah adanya pembangunan jalan arteri primer, kolektor primer, dan lokal primer. Dari
dimasukan data tersebut untuk mendapatkan proyeksi penggunaan lahan pada tahun 2030.
Setelah mendapatkan hasil tersebut harus dilakukannya validasi data dilakukan dengan
membuat proyeksi guna lahan tahun 2020 dari guna lahan 2011 dan guna lahan 2015, keakuran
penggunaan lahan disini dilihat dari hasil nulau indeks kappa. ndeks kappa memiliki nilai
koefisien bila lebih rendah dari 0,00 dianggap kualitas buruk, 0,01-0,20 dianggap buruk, 0,21-
0,40 dianggap masuk akal, 0,41-0,60 dianggap baik, 0,61-0,80 dianggap sangat bagus, dan
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0,81-1,00 dianggap sangat baik. Hasil validasi sebesar 0.98 yang dianggap pada kualitas yang
sangat baik. Tahap ini menggunaakan perangkat lunak aplikasi QGIS 2.18.15. Hasil Prediksi
penggunaan lahan dalam bentuk raster yang dikonversikan kembali menjadi shapefile untun
diolah pada perangkat lunak aplikasi Arcgis 10.7.

e Kesesuaian Penggunaan Lahan

Hasil prediksi penggunaan lahan tersebut dibandingkan dengan Rencana Pola Ruang pada
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Garut Tahun 2011-2031 dengan metode
overlay untuk melihat apakah arahan pola prediksi penggunaan lahan dari setiap kelas jalan
yang talah di buffer dengan radius 2 km sesuai atau tidak sesuai dengan arahan penataan
ruang pada rencana pola ruang RTRW. Perubahan penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan
arahan penataan ruang harus dilakukan pengawasan dan pengendalian agar pola peruabahan
penggunaan lahan sesuai dengan penataan rencana pola ruang RTRW Kabupaten Garut Tahun
2011-2031.

3. PEMBAHASAN

3.1 Perubahan Penggunaan Lahan Kabupaten Garut Tahun 2011 sampai Tahun
2020

Perubahan Penggunaan lahan pada tahun 2011 sampai 2020 yang diperoleh dari Pusat Data,
Analisis, Penelitian dan Pengembangan BAPPEDA Provinsi Jawa Barat data tersebut adalah hasil
dari pengolahan citra Landsat 8, setelah itu peta berbentuk shp dipotong sesuai dengan area
lokasi penelitian yaitu Kabupaten Garut dan melakukan pengolahan data dengan
mengklasifikasikan data berdasarkan penggunaan lahan. Berdasarkan hasil dari pengolahan
data yang dilakukan dengan menggunakan aplikasi ArcMap 10.7 dengan fiture Dissolve,
sehingga diperoleh data klasifikasi penggunaan lahan di Koridor setiap jalan di Kabupaten Garut
sebanyak 10 kelas penggunaan lahan, yang terdiri dari Area Pemukiman, Badan Air, Hutan,
Padang Rumput, Perkebunan, Sawah Irigasi, Sawah Tadah Hujan, Semak Belukar, Tanah
ladang, dan Tanggul Pasir. Berikut merupakan tabel dari luas Area Tidak terbangun dan area
Terbangun di Kabupaten Garut dari Tahun 2011 sampai tahun 2020.

Tabel 3.1 Luasan Kawasan Terbangun dan 3.2 Panjang Jalan
Tidak Terbangun 2011-2020

Tahun Tidak Terbangun | Terbangun Kelas Jalan Panjang (Km)
Luas (Ha) Luas (Ha) Jalan Avteri Primer 101,67
2011 290236,35 18025,96 Jalan Kolektor Primer 10
2015 288782,34 19485,42 Jalan Lokal Primer 467,01
2020 28760924 | 20653,09 10l P ki Hm

Sumber: Hasil Analisis, 2021
Sumber: Hasil Analisis, 2021
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Berdasarkan Tabel di atas, Pada tahun 2011 luas area tidak terbangun sebesar 290326,35 ha
dan area terbangun sebesar 18025,96 ha, terjadi pengingkatan luas area terbangun pada tahun
2015 seluas 19485,42 ha, dan mengalami pengurangan lahan tidak terbangun seluas 288782,34
ha, dan pada tahun 2020 terjadi peningkatan kawasan terbangun seluas 20653,09 ha, dan
mengalami pengurangan lahan tidak terbangun seluas 287609,24 ha, dan penggunaan lahan
untuk prasarana Infrastruktur jalan dengan hasil perhitungan menggunakan apliakasi Arcmap
dari data sekunder dinas PUPR Kabupaten Garut sepanjang 840,39 Km atau seluas 84,40 ha
untuk lebih detailnya analisis perubahan penggunaan lahan ini akan dijelaskan selanjutnya.

Tabel 3.3 Matriks Perubahan Penggunaan Tabel 3.4 Matriks Perubahan
Lahan di Jalan Arteri Primer Tahun 2011 Penggunaan Lahan di Jalan Kolektor
Sampai Tahun 2020 Primer Tahun 2011 Sampai 2020

Perubahan 2020 Perubah 2020

an Area Bad | Hutan | Pada | Perkebu | Saw | Sawa | Sema | Tana | Total
Lahan rea Badan | Hutan | Padang | Perkebunan | Sawah | Sawah | Semak | Tanah | Tanggul | Total A
Pemukiman | Air Rumput Irigasi | Tadah Belukar | Ladang | Pasir Penggun | Pemuki | an ng nan ah h k h
Hujan aan man Air Rump Iriga | Tadah | Beluk | Lada
Lahan ut si Hujan ar ng
Area 1860,62 276|002 |031 130,56 767 | 123,65 056 | 664 |002 2132,79 Area 717114 | 17,6 | 0735 8,97 119,76 | 118,5 | 303,68 | 9,77 | 150,0 | 7899,9
B o Accalm s ° ) X 2 > X 2 9 5
Badan Air | 1,37 330,15 [ 092 39,92 6329 9,78 327 574|899 463,44 e
Badan 6,84 264, | 3,75 1,33 371] 9,89 27,10 1,18] 11,39 | 329,66
Hutan 005 | 71829 | 0,01 3,76 000 |002 752,12 Air 48
0,00 | 5,48 | 5057,8 27831 26,53 | 4,48 | 3,20 | 167,2 | 5543,0
Padang 29,60 085 |353 |69,15 | 247,08 008|513 191,48 | 7,97 554,87 Hutan o 5 5
Rumput Padang 26,18 | 0,00 | 171,40 47,24 | 3,73| 10,75| 1,53 | 23,61 | 284,45
Perkebunan | 219,07 12,17 | 377,49 | 1686 | 6362,12 87,70 | 230,80 007 |31299 |125 7620,51 Rumput
11 | Perkebu 263,22 [ 1,61[1301,7 [ 0,03 947566 | 3856 | 651,53 | 3,94 | 699,4 | 12782,
2011 [ Sawah 376,81 5687 | 1045 | 3431 | 2/624 2146,52 | 1953,57 | 29,59 | 21366 | 42,26 | 5140,28 nan 1 1 8 79
sl Sawah 265,36 | 40,4 2,14 1,08 282,13 | 1732, | 2742,7 | 12,33 | 65,03 | 5144,0
Sawah 87,55 321|605 |083 266,76 180 | 241491 | 031 | 601,27 |1882 | 341250 Irigasi 0 84 6 8
Tadah Sawah 416,92 | 11,3 | 151,54 1,70 1489,99 | 2163, | 8728,7 6,21 | 130,6 | 13100,
Hujan Tadah 9 16 0 0 21
K 145,92 61 | 57,23 | 1, 3752,04 21,94 | 106, 2,18 | 219, 5 4900,10 Hujan
Somakh o 16 23|10 o 4 (106955218 | 21986 5/ 900, Semak 50,69 | 18,6 | 4291,2 6361,95 | 76,61 | 196,60 | 83,30 | 564,7 | 11643,
Belukar 3 8 2 80
Tanah 145,62 811 [20425 [5514 2378,37 17,64 [224,94 11,66 | 126595 | 0,00 4311,67 Tanah 424,31 | 5,10 | 11654 | 24,20 | 4662,15 | 233,4 | 1201,0 | 29,28 | 7806, | 15551,
Ladang Ladang 7 5 4 85 85
Tanggul 0,58 29,98 0,93 0,39 22,27 |3,66 13,97 0,73 164,34 | 236,84 Tanggul 1,60 0,00 1,60
Pasir Pasir
Total 2867,14 461,76 | 1898,22 | 179,42 [ 13487,23 2378,91 [ 5073,40 111,62 | 281832 [ 249,10 | 2952513 Total 8624,67 36366’ 121445:; 37,31 | 22720,90 475305' 1386666' 150'; 951092' 7228415’

Sumber: Hasil Analisi, 2021 Sumber: Hasil Analisi, 2021

Tabel 3.5 Matriks Perubahan Penggunaan
Lahan di Jalan Lokal Primer Tahun 2011
Sampai Tahun 2020

2020
Perubahan Area Sawah
Penggunaan | Pemuki | Badan Padang | Perkeb |Sawah Tadah |Semak | Tanah
Lahan man Air Hutan | Rumput | unan Irigasi Hujan Belukar Ladang Total
Area
2727,25 041 6,62 113,12 51,60 50,24 1,65 62,14 | 3013,03
Badan Air 0,28 | 174,90 9,82 0,45 5,02 8,00 2,04 197 20247
Hutan 030 | 0,02 246876 2527 48,94 0,08 19,13 | 2562,51
Padang
2011 | Rumput 1094] 081] 11,54 2,00| 158,09 091 8,30 491] 197,58
139,57 1,52 | 506,46 0,00 | 8142,13 260,65 190,96 0,57 286,01 | 9527,85
Sawah Irigasi 70,57 6,71 0,00 34,85 | 120089 325,76 0,00 156,47 | 179525
Sawah Tadah
Hujan 232,88 | 10,24 7247 0,00 684,73 1908,04 4358,37 432 1450,72 | 8721,77
Semak Belukar 21,28 6,30 | 1804,54 2758,99 27,47 24,71 132,78 92,65 | 4868,72
Tanah Ladang 213,71 589 | 511,06 0,12 | 2442,08 85,19 367,04 103,72 5080,38 | 8809,19
14359,7 39698,3
Total 3416,79 | 206,79 | 5391,27 2,22 1] 3539,77 5382,32 245,16 7154,37 9

Sumber: Hasil Analisi, 2021
3.2 Perubahan Penggunaan Lahan Berdasarkan Infrastruktur Jalan di Kabupaten
Garut

Hasil dari analisis ini dari perkembangan penggunaan lahan di wilayah studi setiap kelas jalan

arteri primer, kolektor primer, dan lokal primer yang telah di buffer dengan radius 2 km meter
dari jalan tersebut terdapat perbedaan perkembangan penggunaan lahan.
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Tabel 3.6 Perbandingan Perubahan

Tabel 3.7 Perbandingan Perubahan

Tabel 3.8 Perbandingan

Perubahan Penggunaan Lahan
Berdasarkan Infrastruktur Jalan
2020

Penggunaan Lahan Berdasarkan
Infrastruktur Jalan 2015

Penggunaan Lahan Berdasarkan
Infrastruktur Jalan 2011

Koridor Jalan Arteri Koridor Jalan Koridor Jalan Koridor Jalan Arteri Koridor Jalan Koridor Jalan Koridor Jalan Arteri | Koridor Jalan Koridor Jalan
Primer Radius 2Km | Kolektor Primer | Lokal Primer 2 Primer Radius 2 Km Kolektor Primer | Lokal Primer 2 Primer Radius 2 Kolektor Primer Lokal Primer 2
Perubahan 2011 Radius 2 Km Radius Km Perubahan 2015 Radius 2 Km Radius Km Km 2020 Radius 2 Km Radius Km
P 2015 2015 Begtuas
Penggunaan 2011 2011 S n Lahan 2020 2020
Lahan Luas | Persenta | Luas | Persent | Luas | Persent ntanan tuss | Persent|  Luas | Persenta | Luas | Perse ES o=l S |[esn)]| =D |t
Ha ase Ha e Ha tase Ha se Ha se Ha ase
Ha se Ha ase | Ha | ase o & o
% % %
% % % prea 2440,34 8,26 Be5321 1169 317648 | 800 A 8624,67 11,93 | 3416,79 8,61
% , rea X ¥ 3 X
Area Pemukiman 2132,79 722| 789995| 10,93 3013, 7,59 Pemukiman ) 2867,14 971
% G Pemukiman
o s Badan Ar 69,06 | 159|  38L6O 053] 229,18| 058 "
Badan Air 463,44 1,57 X ¥ 4 X o e S| e e T Badan Ar 1,76 156 36636 051 20679 052
Hutan 752,12 2,55| 5543,05 7,67 | 2562, 6,45 Padang 128,42 018 200,39 | 0,50 Hutan 189,22 643 | 1214544 1680 | 539127 | 13,58
51 Rumput 541,08 183 Padang 37,31 005 222 0,01
284,45 039 197,5 0,50 17942 061
Padang Rumput 554,87 1,88 X ¥ E X Pwr— P T R ER Rumput
Perkebunan 7620,51 25,81 | 12782,79 17,69 952875: 24,00 Sawah Irigasi 77513 | 1617| 512,94 624 | 220,03 | 557 Perkebunan | 13487,23 4568 | 272090 Rt e B
Sawah Tadah 13427,9 16,56 | 8690,12 | 21,89 Sawah Irigasi | 2378,91 806 | 47503 657 | 3539,77 892
Sawah Irigasi 5140,28 17,41| 514407 712 | 1795, 452 awah Tadal 666,64 | 12,42 9
25 Hujan Sawah Tadah | T T Teess| 118 swe|  13%
Sawah Tadah Hujan 3412,50 11,56 | 13100,21 18,12 872717. 21,97 Semak 285,00 1| 1269 17,57 | 2591,9 | 6,53 Hujan g B
Semak Belukar 290010 | 16,60 | 1164380 | 16,11 4868, | 12,26 Belukar Semak e | 07 021| 4516|062
" " 72 Tanah 188,63 1418 13022,00 18,02 | 8337,62 [ 21,00 Belukar 4 4
Tanah Ladang 4311,67 14,60 | 15551,85 21,52 880199, 22,19 Ladang Tanah 1832 955 9619,02 13,31 | 7154,37 18,02
Tanggul Pasir 236,84 0,80 B B B B Tanggul Pasir 2945|078 Ladang " '
7228145 100 | 396983 | 100
Total 205513 00| 72281,45 100 | 39698 00 Tote! 2952913 10 9 Tanggul Pasir | 245,10 084
39 Total 29525,13 00| 7228145 100 39698,3 100
Sumber: Hasil Analisis, 2021 Sumber: Hasil Analists, 2021 ; o
. 4 Sumber: Hasil Analisis, 2021
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Gambar 3.1 Persentase
Perbandingan Penggunaan Lahan
Berdasarkan Infrastruktur Jalan
Sumber: Hasil Analisis, 2021

Gambar 3.2 Persentase
Perbandingan Penggunaan Lahan
Berdasarkan Infrastruktur Jalan
Sumber: Hasil Analisis, 2021

Gambar 3.3 Persentase
Perbandingan Penggunaan

Lahan Berdasarkan Infrastruktur

Jalan
Sumber: Hasil Analisis, 2021
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Gambar 3.4 Peta Perubahan Penggunaan Lahan Berdasarkan Infrastruktur Jalan di

Kabupaten Garut
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Berdasarkan hasil dari perbandingan yang telah dilakukan pada tahun yang sama dan dikelas
jalan yang berbeda beda luasan paling mendominasi itu terdapat perbedaan pada kawasan
perkebunan dengan persentase paling tinggi dari mulai kelas jalan arteri primer tahun 2011
sebesar 25% dari luas wilayah yang dibuffer dari jalan arteri primer, selanjutnya luasan
kawasan sawah tadah hujan yang menjadi kedua terdapat pada jalan lokal sebesar 24%, pada
jalan kolektor primer yang paling mendominasi lahan perkebunan dengan persentase 17% .
untuk tahun 2015 pada setiap jalan memiliki luasan yang paling mendominasi yaitu jalan arteri
primer pada lahan perkebunan dengen persentase 30%, selanjutnya pada jalan lokal primer
luasan perkebunan sebesar 25% dari luasan hasil buffer, untuk yang terakhir pada jalan
kolektor yang mendominasi lahan perkebunan dengan persentase 17%, untuk tahun 2020
persentase lahan perkebunan sangat mendominasi pada jalan arteri primer dengan persentase
45%, untuk jalan lokal primer dengan persentase 36% perkebunan, dan untuk jalan kolektor
primer 31% perkebunan. untuk luasan paling sedikit itu ada pada tanggul pasir itu juga ada
pada jalan arteri primer saja karena jalan kolektor dan jalan lokal tidak terdapat kawasan
tanggul pasir.

3.3 Prediksi Penggunaan Lahan di Kawasan Studi Tahun 2030

Prediksi perubahan penggunaan lahan dijalan Kabupaten Garut pada tahun 2030 dilakukan
dengan menggunakan metode Artificial Neural Network (ANN) jenis Multilayer Perceptron pada
software QGIS 2.18.15 dengan dukungan plugin Molusce (Modules for Land Use Change
Simulations). Hasil prediksi tersebut diperoleh dengan mengalikan matriks transisi tahun 2011
dan tahun 2020 yang selanjutnya diolah menggunakan metode Artificial Neural Network (ANN).

#td+azsnm

Gambar 3.5 Hasil Artificial Neural IGambar 3.6 Hasil Validasi Model QGIS
Network di QGIS 2.18.15 2.18.15

Setelah dilakukan Train Neural Network, idapat nilai terkecil dari beberapa kali percobaan
dengan nilai Min Validation Overall Error 0,1262, dan Nilai Current Validation Kappa 0.81204
untuk validasi data dalam memudahkan prediksi tahun 2030. Setelah mendapatkan nilai error
terkecil lanjut simulasi Cellular Automata yang merupakan langkah terakhir pada proses prediksi
penggunaan lahan.
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Tabel 3.9 Hasil Prediksi Penggunaan Lahan
Pada Tahun 2030

Arteri 2030 Kolektor 2030 Lokal 2030
Penggunaan
Lahan luas :ersentas luas :ersentas Juas :ersentas 35
30
Area Pemukiman | 2436,19 8,25 | 8475,53 11,73 | 3173,01 8,00 5
Badan Air 468,45 159 | 371,93 051 | 22052 056 20 d
Hutan 789,48 2,67 | 5723,95 7,92 | 3460,38 8,72 51— AH—F S saceizon
Padang Rumput 539,28 183 | 13042 018 | 199,32 0,50 VAR A0 80 =roekior200
12464,5 102751 5 I I I
Perkebunan 9007,93 30,51 8 17,25 8 25,90 ol -0l . I R lokal:2030
Sawah Irigasi 4776,83 16,18 | 4525,26 6,26 | 221442 5,58 & & @Q& & & & g 8
Sawah Tadah 13385,6 S TS IS
Hujan 3660,54 12,40 4 18,52 | 8689,34 21,91 8 ¢ € ¥ & & &
14189,1 « <° &0
Semak Belukar 3426,94 11,61 0 19,64 | 3085,87 7,78 <
129918
Tanah Ladang 4194,39 14,20 2 17,98 | 8349,31 21,05
Tangqul Pasir 220,07 0.78 ] ] ] ] Gambar 3.7 Persentase Prediksi
29529,1 722814 396983
Total 5 100 p 100 . 100 Penggunaan Lahan Tahun 2030

Sumber: Hasil Analisis, 2021

Berdasarkan tabel dan grafik, hasil prediksi penggunaan lahan dijalan Kabupaten Garut tahun
2030 menunjukan bahwa masing-masing jenis tutupan lahan dapat mengalami penurunan dan
peningkatan luas. Pada umumnya hasil prediksi penggunaan lahan memperlihatkan bahwa
kelas-kelas penggunaan lahan yang bersifat alami mengalami penurunan luas secara signifikan,
hal ini berbanding terbalik dengan kelas penggunaan lahan yang dipengaruhi oleh aktifitas
manusia yang mengalami peningkatan luas cukup drastis seperti area terbangun. Area
terbangun semakin meningkat dikarenakan jumlah penduduk yang semakin meningkat dan
kebutuhan lahan semakin besar. Selain itu, dikawasan penelitian terdapat 3 kriterian kelas jalan
diantaranya jalan Arteri Primer, jalan Kolektor Primer, dan jalan Lokal Primer yang memiliki
pengaruh penting terhadap terciptanya kegiatan baru. Luas penggunaan lahan pada tahun 2030
penggunaan lahan dijalan arteri primer kawasan area pemukiman sebesar 8,25% atau seluas
2436,19 ha, untuk area pemukiman dijalan kolektor primer tahun 2030 sebesar 11,73% atau
sebesar 8475,53 ha, untuk area pemukiman dijalan lokal primer sebesar 8,00% atau sebesar
3173,01 ha, untuk area hutan di jalan kolektor primer sebesar 2,67% atau seluas 789,48 ha,
untuk area hutan dijalan kolektor primer 7,92 % atau seluas 5723,95 ha, untuk area hutan
dijalan lokal primer sebesar 8,87% atau seluas 11122,71 ha, untuk area perkebunan dijalan
arteri primer sebesar 30,51% atau seluas 9007,93 ha, untuk area perkebunan dijalan kolektor
primer sebesar 17,25% atau seluas 12464,58 ha, untuk area perkebunan dijalan lokal primer
sebesar 20,90% atau seluas 10275,18ha penggunaan lahan tersebut didominasi oleh
penggunaan lahan dijalan arteri primer tahun 2030 dengan luasan paling mendominasi dinatara
penggunaan lahan lainnya.
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Gambar 3.8 Peta Prediksi Penggunaan Lahan Berdasarkan Infrastruktur Jalan di
Kabupaten Garut Tahun 2030

3.4 Analisis Kesesuian Penggunaan Lahan Tahun 2030 Dengan Rencana Pola Ruang
RTRW Kabupaten Garut Tahun 2011-2031

Analisis keselarasan penggunaan lahan hasil dari proyeksi dengan rencana pola ruang RTRW
Kabupaten Garut Tahun 2011-2031. Dengan menggunakan metode overlay/tumpang susun
untuk diketahui sejauh mana keselarasan penggunaan lahan antara hasil proyeksi dengan
kebijakan yang berupa rencana pola ruang. Selain keselarasan hal yang dianalisis pada bagian
ini adalah kesesuaian penggunaan lahan pada wilayah studi untuk mengidentifikasi langkah
yang harus dilakukan para pemangku kepentingan agar gap antara fungsi yang sesuai dengan
fungsi yang tidak sesuai semakin kecil.

Kesesuaian ruang dilihat dari fungsi dari guna lahan itu sendiri lalu di overlay denga rencana
pola ruang RTRW dikatakan sesuai apabila sesuai peruntukannya antara fungsi pada
penggunaan lahan dengan rencana pola ruang, tetapi dalam kenyataanya rencan pola ruang
masih dipengaruhi adanya kebijakan lain yang lebih detail seperti RDTR namun sejauh ini RDTR
belum diperdakan sehingga acuan masih menggunakan rencan pola ruang yang pada dasarnya
mempunai kelemahan pada kedetailan peta.

Tabel 3.10 Kesesuaian Jalan Arteri Tabel 3.11 Kesesuaian Jalan Kolektor
Primer Primer
Rencana Pola Ruang Rencana Pola Ruang
Arteri 2030 RTRW Kabupaten - Kolektor 2030 RTRW Kabupaten - -
Penggunaan Lahan Garut 2011-2031 Selisih Penggunaan Lahan Garut 2011-2031 Selisih
luas | Persentase | Luas Persentase luas | Persentase | Luas Persentase
Area Pemukiman 2436,19 8,25 2482,08 8,43 45,89 Area Pemukiman 8475,53 11,73 | 8257,86 11,43 217,67
Badan Air 468,45 1,59 1355,46 461 887,01 Badan Air 371,93 0,51 | 100337 139 | 63144
Hutan 789,48 2,67 4683,40 15,91 | 3893,92 Hutan 5723,95 7,92 | 26373,92 36,50 | 20649,97
Padang Rumput 539,28 183 | 171477 583 | 117549 Padang Rumput 130,42 0,18 | 316764 4,38 | 303722
Perkebunan 9007,93 30,51 5031,96 17,10 | 3975,97 Perkebunan 12464,58 17,25 | 7904,04 10,94 | 4560,54
Sawah Irigasi 4776,83 16,18 | 5261,72 17,88 | 484,89 Sawah Irigasi 4525,26 6,26 | 10861,79 15,03 | 6336,53
Sawah Tadah Hujan | 366054 12,40 | 644138 21,89 | 2780,84 Sawah Tadah Hujan | 13385,64 18,52 | 9203,43 12,74 | 418221
Semak Belukar 3426.94 11611 109099 371 | 233595 Semak Belukar 14189,10 19,64 193,03 0,27 | 13996,07
Tanah Ladang 419439 14.20 91774 312 | 327665 Tanah Ladang 12991,82 17,98 | 5293,15 7,33 | 769867
Tanggul Pasir 229,07 078 44955 153 | 22048 Tanggul Pasir - - - -
Total 29529 10 100 | 29529.10 100 | 19077.09 Total 72258,45 100 | 72258,45 100 | 61310,32
Sumber: Hasil Analisis, 2021 Sumber: Hasil Analisis, 2021
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Tabel 3.12 Kesesuaian Jalan Lokal

Primer

Lokal 2030 Rencana Pola Ruang | Selisih s
e e e Luas |Persentase| Luas |Persentase o
Area Pemukiman 3173.01 5.00 | 330441 5,80 1314 !
Badan Air 220,52 0.56 | 699.03 186 47851 25
Hutan 346038 8,72 | 1551778 4134 | 120574 20
Padang Rumput 199,32 0,50 2541 008| 17091 -
Perkebunan 1027518 25,90 | 312517 533 | 7150001 Arteri 2030
Sawah Irigasi 2214,42 5.58 | 6399.94 17,58 | 4385.%2 10 Pola Ruang
Sawah Tadah Hujan | 86§9.34 2191 | 5097.90 1358 | 359144
Semak Belukar 308387 7,78 5623 015 | 302062 "
Tanah Ladang 834931 2105 | 310421 527] 52451 -
Tanggul Pasir - - - y\&& }Q}(\v
Total 39698,39 100 | 37533,10 100 | 36239.91 ;é\ ®

Sumber: Hasil Analisis, 2021

Gambar 3.9 Persentase Kesesuaian
Jalan Arteri Primer
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Penggunaan lahan dijalan arteri primer Kabupaten Garut pada tahun 2030 terdapat
perbedaan luasan disetiap jenis tutupan lahan dengan rencana pola ruang, dimana dari
tahun 2011 sampai 2020 area pemukiman terus mengalami peningkatan luasan
sedangkan target dari rencana pola ruang area pemukiman ditargetkan memiliki luas
sebesar 2436,19 ha, hal tersebut memiliki perbedaan luas yang hampir mendekati
dengan rencana pola ruang diamana area pemukiman harus menambah luasan untuk
memenuhi kebutuhan sebesar 2482,08 ha, lahan perkebunan memiliki perbedaan luas
seluas 9007,93 ha, lahan perkebunan terbangun di rencana pola ruang hanya memiliki
luasan sebesar 5031,91 ha, area sawah tadah hujan memiliki luas sebesar 3660,54 ha
dan sawah tadah hujan dalam rencana pola ruang memiliki luas sebesar 6641,38 ha.
Untuk kesesuainya penggunaan lahan dengan pola ruang untuk sesuai dengan
persentase 77% dan untuk tidak sesuai sebesar 23%.

Penggunaan lahan dijalan kolektor primer Kabupaten Garut pada tahun 2030, dimana
dari tahun 2011 sampai 2020 area pemukiman terus mengalami peningkatan luasan
sedangkan target dari rencana pola ruang area pemukiman ditargetkan sebesar 11,73%
atau luas sebesar 8475,53 ha, hal tersebut memiliki perbedaan luas yang hampir
8257,86 ha, lahan Hutan memiliki perbedaan luas seluas 20649,97 ha, lahan sawah
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irigasi memiliki perbedaan sebesar 6336,53 ha yang berarti tidak sesuai dengan rencana,
area perkebunan memiliki perbedaan luas sebesar 4560,54 ha, area sawah tadah hujan
memiliki perbedaan luas sebesar 4182,21 ha yang berarti tidak sesuai dalam rencana
pola ruang, semak belukar ini memiliki perbedaan yang signifikan dari rencana dengan
melibihi dari luasan rencana luasan 13996,07 ha. Untuk kesesuainya penggunaan lahan
dengan pola ruang untuk sesuai dengan persentase 75% dan untuk tidak sesuai sebesar
25%.

e Penggunaan lahan dijalan lokal primer Kabupaten Garut pada tahun 2030, dimana dari
tahun 2011 sampai 2020 area pemukiman terus mengalami peningkatan luasan
sedangkan target dari rencana pola ruang area pemukiman ditargetkan memiliki luas
sebesar 3304,41 ha, hal tersebut memiliki perbedaan luas yang hampir mendekati
dengan rencana pola ruang diamana area pemukiman tahun 2030 sebesar 3173,01 ha,
lahan Hutan pada rencana pola ruang memiliki luas 15517,78 ha, lahan hutan di tahun
prediksi 2030 memiliki luasan sebesar 3460,38 ha yang berarti tidak sesuai dengan
rencana pola ruang perbandingan nya sangan jauh dari rencana, area sawah irgasi
memiliki perbedaan luas sebesar 4385,52 ha, area sawah tadah hujan memiliki
perbedaan luasan sebesar 3591,44 ha yang berarti tidak sesuai dengan rencana pola
ruang . Untuk kesesuainya penggunaan lahan dengan pola ruang untuk sesuai dengan
persentase 68% dan untuk tidak sesuai sebesar 32%, untuk lebih jelasnya diperlihatkan
gambar peta pada gambar.

Gambar 3.10 Peta Kesesuaian Prediksi dengan Rencana Pola Ruang Berdasarkan
Infrastruktur Jalan
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4. KESIMPULAN

1. Perubahan penggunaan lahan di koridor Jalan Arteri Primer Kabupaten Garut dengan
rentang waktu 2011-2020 setelah hasil dibuffer dengan radius 2 km didominasi oleh
luasan perkebunan sebesar 45% atau seluas 13487,23ha, dan fungsi area pemukiman
sebesar 9% atau seluas 2867,14 ha, pertambahan ini diikuti dengan berkurangannya
lahan Semak Belukar sebesar 0,38 % atau seluas 111,62 ha yang awal tahun 2011 ini
sebesar 16% atau seluas 4900,10 ha. Pergeseran perubahan terjadi pada rentang tahun
2015-2020 yaitu sejak pembangunan jalan arteri primer yang berada di Garut Selatan.
Dari hasil ini dapat d

2. Perubahan penggunaan lahan di koridor Jalan Kolektor Primer Kabupaten Garut dengan
rentang waktu 2011-2020 setelah hasil dibuffer dengan radius 2 km didominasi oleh
luasan perkebunan sebesar 31% atau seluas 22720,90 ha, dan fungsi area pemukiman
sebesar 11% atau seluas 8624,67 ha, pertambahan ini diikuti dengan berkurangannya
lahan Semak Belukar sebesar 0,21 % atau seluas 150,75 ha yang awal tahun 2011 ini
sebesar 18% atau seluas 13100,21 ha. Pergeseran perubahan terjadi pada rentang
tahun 2015-2020 yaitu sejak pembangunan jalan kolektor primer yang berada di Garut
Selatan.

3. Perubahan penggunaan lahan di koridor Jalan Lokal Primer Kabupaten Garut dengan
rentang waktu 2011-2020 setelah hasil dibuffer dengan radius 2 km didominasi oleh
luasan perkebunan sebesar 36% atau seluas 14359,71 ha, dan fungsi area pemukiman
sebesar 8% atau seluas 3416,79 ha, pertambahan ini diikuti dengan berkurangannya
lahan Semak Belukar sebesar 0,62 % atau seluas 245,16 ha yang awal tahun 2011 ini
sebesar 12% atau seluas 13100,21 ha. Pergeseran perubahan terjadi pada rentang
tahun 2015-2020 yaitu sejak pembangunan jalan lokal primer yang berada di Garut
Selatan.

4. Hasil dari analisis kesesuaian dari hasil prediksi perubahan penggunaan lahan tahun
2030 yang di overlay dengan Rencana Pola Ruang Kabupaten Garut tahun 2011-2030 ini
memiliki kesesuaian dari kelas jalan arteri primer dengan kesesuaian 77% dan tidak
sesuai 23%, untuk jalan kolektor primer memiliki kesesuaian 75% dan tidak sesuai
25%, dan untuk jalan lokal primer memiliki kesesuaian 68 % dan tidak sesuai 32%.

5. Masing masing perubahan penggunaan lahan di setiap jalan memiliki hasil yang berbeda
beda terhadap setiap perubahan penggunaan lahan. Kondisi ideal yaitu setiap fungsi
dapat berkembang dengan kontrol dari kebijakan tata ruang ternyata sukar untuk
dipenuhi, tren perubahan lahan non-terbangun menjadi terbangun terus meningkat jika
pengendalian pemanfaatan ruang tidak berjalan maka akan terjadi perubahan fungsi
lahan yang terus menerus dan tidak sesuai arahan tata ruang yang akan memakan
fungsi yang bersifat lindung atau tidak dapat berubah seperti fungsi lahan perkebunan,
seiring dengan adanya jalan arteri primer, kolektor primer, dan lokal primer di Kabupaten
Garut ini memberikan dampak perubahaan penggunaan lahan akan semakin tinggi
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